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KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Berdasarkan data yang diperoleh peneliti dalam pelaksanaan penelitian,

peneliti memandang perlu menarik kesimpulan tentang proses pembelajaran

Kacapi Tembang di SMK Negeri 10 Bandung. Kacapi Tembang menjadi salah

satu bahan pelajaran di SMK Negeri 10 Bandung Berdasarkan hasil pembahasan

dapat diambil kesimpulan bahwa pembelajaran yang dilakukan di SMK Negeri 10

Bandung menggunakan metode yang bervariatif yaitu pada setiap pertemuannya

selalu berbeda. Metode yang digunakan adalah metode imitasi (peniman).

ceramah, demontrasi, latihan (drill) dan resitasi (penugasan).

Dengan metode yang digunakan dalam pembelajaran Kacapi Tembang di

SMK N 10 Bandung, siswa dapat belajar dengan cepat dan siswa langsung bisa

mempraktekan materi lagu yang diajarkan, karena guru menggunakan Penerapan

metode pembelajaran dalam setiap pertemuan tampaknya disesuaikan dengan

tujuan pembelajaran sesuai dengan tahap pencapaian materi pembelajaran yang

hams dikuasai oleh siswa. Materi pembelajaran yang disampaikan akan cepat

diterima oleh siswa,

Langkah-langkah pembelajaran dalam pemberian materi yang dilakukan

guru terlihat jelas. Adapun materi yang disajikan dalam pembelajaran kacapi

tembang di SMK N 10 Bandung adalah lagu model "Bulan Tumanggar dalam
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bentuk lagu panambih, narangtang dan Mupu Kemhang dalam bentuk lagu

Mamaos. Masalah yang dihadapi murid kurangnya latihan di luar jam pelajaran.

Berdasarkan hasil tes dapat dikatakan bahwa proses pembelajaran kacapi

tembang dengan menggunakan langkah pembelajaran yang telah dirancang gum,

memberikan hasil yang cukup baik Dengan demikian dapat dikatakan

pembelajaran tersebut memiliki tingkat keberhasilan sebanyak 85,27%.

B. SARAN

Setelah peneliti melakukan penelitian, peneliti memiliki gambaran tentang

pembelajaran kacapi temhang yang dilakukan di SMK Negeri 10 Bandung,

sebagaimana dijabarkan pada pembahasan sebelumnya, berdasarkan hal tersebut

di atas peneliti mengajukan beberapa saran sebagai berikut:

1. SMK Negeri 10 Bandung hendaknya memperhatikan masalah-masalah yang

timbul di dalam pembelajaran, dan dapat dijadikan kajian lebih lanjut agar

pembelajaran Kacapi Temhang dapat berjalan lebih optimal. Mengenai sarana

dan prasarana alangkah baiknya memanfaatkan sarana yang ada, langkah ini

mempakan upaya untuk menghindari peluang bagi siswa untuk tidak

memperhatikan pelajaran selama proses pembelajaran berlangsung.

Keterbatasan sarana dan prasarana di sekolah sebaiknya dijadikan sarana

un-tuk menumbuhkan kreativitas siswa sesuai dengan kemampuan, serta

pengcmbangan siswa.

2. Pengajar kacapi tembang di SMK Negeri 10 Bandung semoga dalam

melakukan langkah-langkah pembelajaran lebrh bertahap lagi, sehingga materi

yang diberikan dapatdikuasai oleh siswa secara optimal.
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3. Siswa program karawitan yang mengikuti pelajaran kacapi temhang semoga

dapat memaksimalkan setiap pembelajaran yang diterima khususnya dalam

pembelajaran kacapi tembang. Tidak hanya memperhatikan hasil, karena

kemampuan tidak dapat dilihat dari hasil evaluasi saja. Hasil akhir suatu

pembelajaran sangat dipengamhi oleh sikap dan proses perlakuan siswa

terhadap proses pembelajaran yang diberikan. Oleh karena itu, semua siswa

dapat lebih menggali setiap pembelajaran baik baik pada jam maupun diluar

jam pelajaran agar dapat meningkatkan kemampuannya dalam bermusik.




